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BAB V

SIMPULAN

BAB V SIMPULAN
5.1 Simpulan

Sesuai dengan judul pada penelitian “Masalah Remaja dalam Film Aku no 

Hana” dengan melakukan analisis karakter dan masalah remaja kepada tiga tokoh 

remaja,  yaitu  Kasuga  Takao,  Nakamura  Sawa  dan  Saeki  Nanako.  Penulis 

menemukan bahwa masalah remaja yang ada pada film AnH terjadi karena adanya 

karakter tersembunyi yang ditemukan oleh remaja. (1) Kasuga Takao mempunyai 

lima karakter, yaitu kutu buku, pemalu, penakut, pesimis, dan bertanggung jawab, 

(2) Nakamura Sawa mempunyai tiga karakter, yaitu pembangkang, agresif, dan 

licik, (3)  Saeki Nanako mempunyai tiga karakter, yaitu pendendam, egois, dan 

peduli. 

Masalah pribadi pada remaja Kasuga Takao terdapat adanya (1) masalah di 

rumah, yaitu hubungan yang tidak harmonis dengan orang tua berlanjut hingga 

SMA  (2)  masalah  penyesuaian  sosial,  yaitu  ketidakmampuan  dalam  bersosial 

dengan  teman  sebaya  terutama  kepada  lawan  jenis,  (3)  masalah  moral  yaitu 

mencuri seragam olah raga Saeki, mencoret kelas, mencuri dan menyembunyikan 

celana dalam siswi, dan memasangkan celana dalam di kepala patung sekolah. 

Masalah  pribadi  berhubungan  dengan  karakter  pemalu,  penakut,  dan  pesimis. 

Masalah khas remaja Kasuga Takao adalah kebingungan identitas diri. Masalah 

khas remaja pada Kasuga berhubungan dengan motivasi dasar keinginan untuk 

menjalankan kehidupan seperti manusia normal pada umumnya, dengan menjalin 
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hubungan  yang  baik  dengan  lawan  jenis,  dan  keinginan  untuk  dapat 

menyelesaikan masalahnya tanpa melukai perasaan orang lain.

Masalah pribadi pada remaja Nakamura Sawa terdapat adanya (1) masalah 

di rumah yaitu hubungan yang tidak harmonis dengan keluarga karena ayah dan 

ibunya telah bercerai, (2) masalah di sekolah yaitu dalam akademik pelajaran di 

sekolah  dan  tidak  memiliki  teman  di  kelas,  (3)  masalah  emosi  yaitu 

ketidakmampuannya dalam mengontrol  emosi  yang meledak setiap saat  ketika 

keinginannya tidak dipenuhi,  dan (4) masalah moral yang menyangkut dengan 

etika dan sopan santunnya berbicara dengan orang dewasa dan sikap memaksakan 

kehendak  kepada  orang  lain.  Masalah  pribadi  Nakamura  berhubungan  dengan 

karakter  pembangkang,  agresif,  dan  licik.  Nakamura  Sawa  mengalami 

perundungan  dan  depresi  hingga  menyebabkan  keinginan  untuk  bunuh  diri 

sebagai masalah khas remaja. Masalah khas remaja berhubungan dengan motivasi 

dasar ingin memiliki teman dan mendapatkan perhatian lebih. 

Masalah pribadi pada remaja Saeki Nanako terdapat adanya masalah moral, 

yaitu  mengajak  untuk  melakukan  hubungan  seks  dan  membuat  kebakaran. 

Masalah  pribadi  Saeki  berhubungan  dengan  karakter  pendendam,  dan  egois. 

Masalah khas remaja Saeki Nanako adalah mengalami perundungan, persaingan 

cinta  dengan  teman  sebaya,  dan  depresi  hingga  yang  menyebabkan  penyakit 

psikosomatik. Masalah khas remaja berhubungan dengan motivasi dasar Saeki, 

keinginan  untuk  mendapatkan  perhatian  lebih,  kebahagiaan  dan  kesempurnaan 

melalui hubungannya dengan Kasuga dan keinginan agar menjadi pribadi yang 

lebih baik dan dapat membuat keputusan agar tidak salah langkah.
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Analisis  masalah pribadi  dan masalah khas remaja pada film  AnH  dapat 

dilihat pada tabel berikut.

No Remaja Masalah Pribadi
Masalah Khas 

Remaja
Total

1 Kasuga Takao 3 1 4

2 Nakamura Sawa 4 2 6

3 Saeki Nanako 1 3 4

Tabel 31 Masalah Remaja dalam Film AnH

Dapat  disimpulkan bahwa remaja  yang memiliki  sedikit  masalah pribadi 

karena kemampuan dalam memenuhi hampir semua tugas perkembangan justru 

memiliki banyak masalah khas yang paling banyak dari pada remaja yang banyak 

memiliki masalah pribadi, yaitu terjadi pada remaja Saeki Nanako. Remaja yang 

banyak memiliki masalah pribadi adalah Nakamura Sawa.

5.2 Saran

Bagi  penelitian  lebih  lanjut  terkait  sumber  data  film  AnH,  penulis 

merekomendasikan  untuk  meneliti  ahli  wahana  (ekranisasi)  antara  manga  dan 

film  Aku no Hana.  Berdasarkan latar tempat film yang memiliki sejarah kelam, 

menurut  penulis  juga  dapat  diteliti  dengan  pendekatan  sosiologi  sastra.  Selain 

penelitian sastra, berdasarkan pemahaman penulis dari dialog yang terjadi dalam 

film, karya ini  dapat  diteliti  dari  penggunaan bahasa kasar  (abusive language) 

yang  diucapkan  para  tokoh  dalam  bidang  ilmu  linguistik.  Rekomendasi  yang 

diberikan  dapat  menunjukkan  keberadaaan  karya  ini  dengan  harapan  menjadi 

kebaruan untuk gagasan penelitian lebih lanjut.
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